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A. Latar Belakang

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan
neurobiologis yang ditandai oleh hambatan komunikasi sosial, interaksi sosial, serta
pola perilaku, minat, atau aktivitas yang terbatas dan berulang. Dalam DSM-5-TR,
gejala tersebut berada dalam spektrum kebutuhan dukungan yang berbeda-beda,
sehingga anak dengan ASD memerlukan layanan pendidikan dan intervensi
perilaku yang disesuaikan dengan profil kebutuhannya'.

Anak dengan ASD dapat menunjukkan perilaku bermasalah atau challenging
behavior, termasuk tantrum, agresi, perilaku mengganggu, dan perilaku menyakiti
diri. Tantrum pada anak autisme dapat tampak melalui menangis berlebihan,
berteriak, menjatuhkan tubuh ke lantai, memukul, atau melempar benda. Perilaku
tersebut perlu dipahami sebagai respons yang berkaitan dengan kesulitan
komunikasi, regulasi emosi, pemrosesan sensorik, maupun tuntutan lingkungan?.

Perilaku tantrum pada anak dengan ASD tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi
dipengaruhi oleh sejumlah prediktor. Salah satu prediktor yang kuat adalah
hambatan komunikasi fungsional. Ketika anak kesulitan menyampaikan kebutuhan,
penolakan, atau ketidaknyamanan secara verbal, tantrum dapat berfungsi sebagai
bentuk komunikasi nonverbal untuk menghindari tugas, memperoleh perhatian,
atau mendapatkan akses terhadap hal yang diinginkan®.

Prediktor lain yang berperan penting adalah gangguan regulasi emosi. Anak
dengan ASD sering mengalami kesulitan mengenali, mengelola, dan menenangkan

emosi ketika menghadapi perubahan rutinitas, koreksi, atau tuntutan yang dirasakan
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berat. Kesulitan regulasi emosi berhubungan dengan peningkatan perilaku
eksternalisasi, termasuk perilaku agresif, mengganggu, dan tantrum?®.

Selain komunikasi dan regulasi emosi, perbedaan pemrosesan sensorik juga
dapat memicu perilaku tantrum. Anak dengan ASD dapat menunjukkan
hipersensitivitas atau hiposensitivitas terhadap suara, cahaya, sentuhan, atau
rangsangan lain. Ketidaknyamanan sensorik yang tidak tertangani di lingkungan
kelas dapat meningkatkan stres anak dan memperbesar kemungkinan munculnya
perilaku maladaptif®.

Faktor lingkungan, termasuk pola pengasuhan dan respons guru, turut
berkontribusi dalam mempertahankan perilaku tantrum. Respon yang tidak
konsisten atau pemberian penguatan yang tidak disengaja, seperti memenuhi
keinginan anak saat tantrum, dapat memperkuat perilaku tersebut.

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan saraf
yang ditandai oleh hambatan dalam komunikasi sosial, interaksi sosial, serta adanya
pola perilaku yang terbatas dan berulang. Dalam DSM-5-TR, ASD dipahami
sebagai spektrum dengan tingkat kebutuhan dukungan yang berbeda-beda,
sehingga penanganannya memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan
karakteristik individu anak.®

Dalam konteks pendidikan, kondisi ini menuntut adanya layanan pembelajaran
dan intervensi perilaku yang tepat, khususnya di Sekolah Luar Biasa (SLB).

Anak dengan ASD sering menunjukkan perilaku bermasalah (challenging
behavior), salah satunya tantrum yang dapat berupa menangis, berteriak,
menjatuhkan diri, hingga perilaku agresif atau merusak benda. Perilaku ini tidak

muncul tanpa sebab, melainkan sering berkaitan dengan kesulitan komunikasi,
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regulasi emosi, serta respons terhadap lingkungan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan anak.’

Dalam praktik pendidikan khusus, guru memiliki peran penting dalam
memahami dan mengelola perilaku tersebut. Guru tidak hanya dituntut untuk
mengajar, tetapi juga untuk mampu menganalisis fungsi perilaku agar intervensi
yang diberikan tidak bersifat reaktif. Pemahaman terhadap fungsi perilaku menjadi
dasar dalam menentukan apakah tantrum berfungsi sebagai bentuk komunikasi,
upaya menghindari tuntutan, atau respon terhadap ketidaknyamanan tertentu.®

Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa penerapan analisis
fungsi perilaku di lapangan masih belum sepenuhnya optimal. Sebagian guru masih
menggunakan pendekatan langsung untuk menghentikan perilaku tanpa melakukan
identifikasi penyebab utama. Kondisi ini dapat menyebabkan intervensi yang
kurang efektif dan bahkan berpotensi memperkuat munculnya perilaku tantrum
apabila tidak disertai strategi yang tepat.’

Selain itu, pendekatan berbasis bukti seperti Positive Behavior Support (PBS)
menekankan pentingnya konsistensi guru dalam memberikan respons terhadap
perilaku anak. Ketidakkonsistenan, seperti pemberian penguatan yang tidak
disengaja saat anak melakukan tantrum, dapat memperkuat munculnya perilaku
tersebut di kemudian hari. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam
memahami prinsip dasar perilaku menjadi aspek yang sangat penting dalam
pengelolaan perilaku anak dengan ASD.

Di sisi lain, upaya peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan
pengembangan profesional terus dilakukan dalam pendidikan khusus di Indonesia.
Meskipun demikian, efektivitas penerapannya di kelas sangat bergantung pada

tingkat pemahaman guru terhadap karakteristik ASD dan perilaku tantrum. Oleh
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karena itu, pengukuran tingkat pemahaman guru menjadi penting untuk mengetahui
kesiapan mereka dalam mengelola perilaku anak dengan ASD secara tepat. '

Dalam praktik pendidikan khusus, pemahaman guru terhadap perilaku anak
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) tidak hanya berkaitan dengan aspek
pengetahuan teoritis semata, tetapi juga mencakup kemampuan dalam
menginterpretasikan perilaku secara kontekstual di lingkungan kelas yang dinamis.
Setiap anak dengan ASD memiliki karakteristik perkembangan, sensitivitas
sensorik, serta pola komunikasi yang berbeda-beda, sehingga menjadikan setiap
bentuk tantrum tidak dapat disamakan begitu saja. Dalam pandangan peneliti
pendidikan khusus, hal ini menunjukkan bahwa guru tidak cukup hanya menguasai
konsep dasar, tetapi juga harus memiliki kepekaan pedagogis (pedagogical
sensitivity) dalam membaca situasi perilaku anak secara real time. Oleh karena itu,
strategi penanganan tantrum tidak dapat bersifat kaku atau general, melainkan harus
adaptif dan individualistik sesuai kebutuhan masing-masing anak.'!

Selain itu, berbagai penelitian di bidang pendidikan khusus menunjukkan
bahwa efektivitas pengelolaan perilaku sangat dipengaruhi oleh pengalaman
mengajar serta tingkat keterlibatan guru dalam pelatihan-pelatihan yang
berhubungan dengan anak berkebutuhan khusus. Guru yang telah mengikuti
pelatihan khusus umumnya memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai
fungsi perilaku, seperti apakah tantrum berfungsi sebagai bentuk komunikasi,
penolakan, atau respons terhadap overstimulasi lingkungan. Menurut beberapa ahli,
pelatihan yang berkelanjutan tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi
juga membentuk pola pikir reflektif dalam menghadapi perilaku anak. Sebaliknya,
guru yang belum mendapatkan pelatihan cenderung menggunakan pendekatan

intuitif yang belum tentu sesuai dengan prinsip intervensi perilaku yang tepat.'?
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Di sisi lain, tantangan dalam pengelolaan perilaku di Sekolah Luar Biasa (SLB)
juga berkaitan dengan keterbatasan sumber daya serta variasi latar belakang
pendidikan guru yang sangat beragam. Tidak semua guru memiliki latar belakang
pendidikan luar biasa, sehingga pemahaman terhadap konsep perilaku seperti
tantrum pada anak ASD dapat berbeda-beda antar individu. Dalam praktiknya,
kondisi ini sering menimbulkan variasi pendekatan di kelas, yang pada akhirnya
dapat memengaruhi konsistensi penanganan perilaku anak. Beberapa pakar
pendidikan berpendapat bahwa ketidaksamaan latar belakang ini memang tidak
selalu berdampak negatif, namun tetap memerlukan standarisasi pemahaman agar
intervensi yang diberikan tetap berada dalam kerangka pedagogi yang tepat dan
tidak kontradiktif. '3

Lebih lanjut, literatur pendidikan khusus di Indonesia menekankan pentingnya
pendekatan berbasis kebutuhan individu (individualized approach) dalam
menangani perilaku anak dengan ASD. Pendekatan ini menuntut guru untuk tidak
hanya menjadi pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai pengamat aktif yang
mampu melakukan observasi sistematis, mengidentifikasi pemicu perilaku, serta
melakukan refleksi terhadap strategi yang digunakan. Dalam perspektif ini,
intervensi perilaku tidak lagi dipandang sebagai tindakan reaktif semata, melainkan
sebagai proses berkelanjutan yang bertujuan membangun perubahan perilaku
jangka panjang yang lebih stabil. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki
kemampuan analitis dan evaluatif agar setiap tindakan yang diberikan benar-benar
berdampak pada perkembangan anak secara holistik. *

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk dilakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai tingkat pemahaman guru terhadap tantrum anak autisme di
SLB Negeri Jakarta Selatan. Penelitian ini dipandang relevan karena dapat
memberikan gambaran nyata mengenai kesiapan guru dalam menghadapi tantangan
perilaku di lapangan, sekaligus mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan

praktik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi kontribusi
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akademik, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program peningkatan
kompetensi guru yang lebih terarah, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan nyata di
lapangan pendidikan khusus. Dengan demikian, kualitas layanan pendidikan bagi
anak autisme dapat terus ditingkatkan secara lebih optimal dan

berkesinambungan. '

B. Identifikasi Masalah
Dengan melihat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasikan masalahnya, yaitu :
1. Bagaimana tingkat pemahaman guru terhadap tantrum pada anak dengan
autisme di SLB Negeri Jakarta Selatan?
2. Bagaimana respon guru dalam menghadapi perilaku tantrum pada anak

dengan autisme di SLB Negeri Jakarta Selatan?

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini lebih di fokuskan agar tidak meluas pembahasannya, maka
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut.

1. Subjek penelitian dibatasi pada guru yang mengajar di SLB Negeri Jakarta
Selatan yang menangani anak dengan autisme.

2. Penelitian ini difokuskan pada pemahaman guru terhadap konsep tantrum
serta respon guru dalam menghadapi perilaku tantrum pada anak dengan
autisme di lingkungan sekolah.

3. Penelitian dilakukan di lingkungan sekolah, khususnya dalam kegiatan
pembelajaran di kelas saat perilaku tantrum terjadi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut : “Bagaimana pemahaman dan respon guru terhadap perilaku

tantrum pada anak autisme di SLB Negeri Jakarta Selatan?".
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah “mengetahui gambaran

pemahaman dan respon guru terhadap perilaku tantrum pada anak autisme di

SLB Negeri Jakarta Selatan".

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuahkan dan memberikan
manfaat yang baik terhadap semua pihak yang berkaitan langsung dalam dunia
pendidikan, terutama pihak-pihak sebagai berikut :

1. Peneliti Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Guru Sebagai sumber informasi dalam memilih metode, media dan model
pembelajaran yang tepat dan sebagai inovasi yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran.

3. Siswa sebagai motivasi dalam kegiatan pembelajaran dikelas dan membantu
dalam proses penerimaan materi dalam proses belajar mengajar.

4. Sekolah Sebagai gagasan baru dalam upaya meningkatkan pembelajaran

yang berkualitas.
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